BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Globalisasi dan modernisasi dalam berbagaibidang hampir menyisi

hkan keinginan pegawai yangmau bekerja, namun demikian pegawai a

kan tetapdibutuhkan oleh perusahaan, sebab
tanpa pegawaisuatu instansi mustahil dapat berjalan dengan
sendirinya, pegawai selalu terlibat dalam setiap proses

manajemen maupun operasional dalamsebuah instansi, keterkaitan ko

mpensasi dengankinerja pegawai sangatlah signifkan. Setiaporganisasi

menerapkan sistem kompensasi secara fleksibel dan bebas dengan
kondisi masing-masing. Kompensasi dalam bentuk finalsial adalah
penting bagi pegawai sebab dengan kompensasi ini mereka dapat
memenuhi  kebutuhannya secara langsung. Namun demikian
tentunya pegawai juga berharapagar kompesensi yang diterimanya sesu
al denganpengorbanan yang telah diberikan, dalam bentuk non finalsial
juga sangat

penting bagi pegawai terutamauntuk pengembangan karir mereka.

Setiap anggota dari suatu organisasi mempunyaikepentingan dan t

ujuan sendiri ketika ia bergabungpada organisasi tersebut. Bagi
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sebagian karyawan,harapan untuk mendapatkan uang adalah satu-
satunya alasan untuk bekerja,namun yang lain berpendapat bahwa uang
hanyalah salah satu dari banyak kebutuhan yang terpenuhi melalui
kerja. Seseorang yang bekerja akan merasa lebih dihargai

oleh masyarakat di sekitarnya, dibandingkan yangtidak bekerja.

Untuk menjamin tercapainya keselarasan tujuan,pimpinan organisasi
bisa memberikan perhatiandengan memberikan kompensasi, karenak
ompensasi merupakan bagian dari hubungan timbal balik antara

organisasi dengan sumber dayamanusia.

Kompensasi juga merupakan penghargaan yang diberikan
karyawan
baik langsung maupun tidaklangsung, finansial maupun non finansial
yang adilkepada karyawan atas kinerja mereka dalam mencapai tujuan
organisasi,
sehingga pemberiankompensasi sangat dibutuhkan oleh perusahaanm
anapun guna meningkatkan kinerja karyawannya. Adapun bentuk
kompensasi finansial adalah gaji, tunjangan, bonus (insentif),
dan Remunerasi. Sedangkan untuk kompensasi non- finansial
diantaranya pelatihan, wewenang dan tanggung jawab, penghargaan
atas kinerja serta lingkungankerja yang mendukung. Jadi untuk mend

apatkankompensasi yang sesuai dengan kinerja karyawanmaka dibutu
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hkan pula karyawan-karyawan yangmemiliki potensi yang baik guna
tercapainya
tujuanbersama. Oleh karena itu, didalam sebuahkompensasi terdapat

beberapa kompensasi berupakompensasi finansial yaitu insentif.

Dalam pencapaian guna memenuhi kebutuhannya maka
karyawan
harus memilikikinerja yang baik agar tercapainya tujuan bersama.Unt
uk dapat melaksanakan tugas dan fungsinyadengan sebaik mungkin
maka dibutuhkan kinerja yang baik sehingga terciptanya hasil kerja
yang baik juga bagi perusahaan. Dari kinerja yang baik, karyawan
dapat meningkatkan pencapaian yang
mungkin melampaui target. Dari hasil pencapaianyang telah melampa

ui target membuat

karyawan mendapatkan insentif dari hasil tersebut.Sehingga dengan a
danya pemberian insentif yangdiberikan kepada karyawan membuat

kinerja yangdihasilkan pun sangat baik bagi kepentinganperusahaan.

Dalam penelitian ini saya mengunakan metodeKuantitatif, meto
de Kuantitatif
adalah kata sifatyang berarti sesuatu yang dapat diukur. Kuantitatifbe

rkaitan dengan suatu jumlah yang dapat diukur.Penelitian kuantitatif



adalah  kebalikan  dari  penelitian  kualitatif |,  yang
melibatkanpengumpulan dan analisis data non-

numerik(misalnya teks, video, atau audio)

Sementara permasalahan yang terjadi padaBidang Intelijen ini ad
alah terdapat tunjangan JaksaFungsional yang hendak naik pangkat
pada Bidang Intelijen ini yang mengalami kesulitan karena terhambat
nya penginputan data pegawai karenasuatu Aplikasi

Sipede mengalami gangguan dalampenginputan data gaji pegawai.

Solusi yang saya harapkan adalah tiada lagi keterlambatan dalam
merekap tunjangan atau remunirasi Pegawai Asisten Bidang Intelijen
sehingga tidak adanya tungakkan tunjangan pegawai yang mana
seharusnya dijadwalkan pada tanggal tertentu tapi malah melewati
tanggal yang telah ditentukan oleh pihak atasan, ada baiknyaharus
konsisten untuk merekap tunjangan pegawai sesuai Standar
Operasional Perusahaan (SOP) yang berlaku agar tidak adanya
keterlambatan ~ dalam  merekap tunjagan  gaji  pegawai itu
sendiri. Selainitu pada pegawai yang
hendak naik pangkat agaruang pesangon nya di
bayarkan tepat waktu, jadi solusi saya disini
untuk memperbaiki sistem padaaplikasi
tersebut agar berjalan dengan lancarpenginputan data-

data remunirasi atau pesangonpegawai tersebut.



Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan adalah Kejaksaan di ibukota
Provinsi Sumatera Selatandengan wilayah tugas meliputi
provinsi yangbersangkutan. Kantor Kejaksaan Tinggi ini berada di
J1. Gub H Bastari, 8 Ulu,

Kecamatan SeberangUlu I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30257

Sejarah singkat tentang Kejaksaan TinggiSumatera Selatan yang
dipimpin oleh Plt. Kepala Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan Drs.
Muhammad Naim,SH sebagai Plt (PelaksanaanTugas Tahunan)

Kepala Kejaksaan Tinggi.

Kepala Kejaksaan Tinggi dalammelaksanakan tugasnya dibantu
oleh seorang Wakil Kepala Kejaksaan Tinggi dan dibantu oleh
beberapa orang
unsur pembantu pimpinan danunsur pelaksana. Jajaran Kejaksaan Tin
ggiSumatera Selatan terdiri atas 10 (sepuluh)Kejaksaan Negeri yaitu
Kejaksaan NegeriPalembang, Pangkalan Balai, Sekayu, KayuAgung,
Prabumulih, Batu Raja, Muara Enim,Lahat, Lubuk Linggau, Pagar Al
am dan 4 (empat)Cabang Kejaksaan Negeri yaitu Cabang Kejaksaan
Negeri Lahat di Tebing Tinggi, Cabang KejaksaanNegeri
Baturaja di Muara Dua, Cabang Kejaksaan
Negeri Muara Enim di Pendopo dan CabangKejaksaan Negeri Batura

ja di Martapura.
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Kejaksaan Tinggi atau biasa disebutKejati, merupakan salah satu lem
baga yangberkedudukan di ibukota dan daerah hukumnyameliputi wi
layah  kekuasaan kabupaten/kota.Karena merupakan lembaga
dibawah pemerintah, maka pegawai di Kejaksaan Tinggi merupakan
PNS (Pegawai Negeri Sipil) yang gaji dan tunjangan yang diperoleh
sudah ditentukan olehpemerintah dan telah di dasari dengan peraturan

per Undang-Undangan yang mengaturnya.

Kejaksaan Tinggi atau biasa disebut Kejati,merupakan salah s
atu lembaga yangberkedudukan di ibukota dan daerah hukumnya
meliputi wilayah kekuasaan kabupaten/kota.Karena merupakan
lembaga dibawahpemerintah, maka pegawai di Kejaksaan Tinggi
merupakan PNS (Pegawai Negeri Sipil) yang gaji dan tunjangan
yang diperoleh sudah ditentukan oleh pemerintah dan telah di
dasari dengan peraturan per Undang-Undangan yang
mengaturnya. Namun pada kenyataan yang ada, gaji dan
tunjangan yang diperoleh para pegawai selama ini di atur oleh
pemerintah,
walaupunkemungkinan cukup dan sesuai dengankewajiban yang
dimiliki oleh pegawai jugamerupakan salah satu tekanan, karena

padakenyataanya pekerjaan yang menjadi kewajiban pegawai bisa



kurang atau lebih
banyak daripada pegawai yang lain dan bisa membuatkinerja yan

g diberikan kepada pemerintah tidakdapat meningkat pesat.

Selain itu, gaji yang diberikan oleh Pemerintah berdasarkan
dengan tingkat pendidikan, berapa lama pegawai tersebut bekerja,
dan juga
jabatan yang dimilikisehingga pekerjaan yang dikerjakan antarap
egawai satu dengan lainnya mempengaruhi pola pikir pegawai

lainnya juga sehingga tidakmembuat kinerja meningkat.

Dengan berdasarkan penjelasan dan kendala-kendala diatas,
maka peneliti membuat penelitian mengenai : “Evaluasi
Pelaporan
Pembayaran Remunerasi Pegawai SubBidang Intelijen. (Stud
i Kasus KejaksaanTinggi Sumatera Selatan) Melalui Aplikasi

Sipede.

1. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahanyaitu Bagaimana Pelaporan

Pembayaran Remunerasi melalui Aplikasi Sipede?



2. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka penelitian ini

bertujuan untuk mengevaluasi proses pelaporan.

3. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian yaitu :

1. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan, wawasan danpengalaman serta ba
han dalam penerapanilmu metode penelitian, khususnya menge
naipentingnya Remunirasi kerja pada Motivasidan Kinerja kary

awan.
2. Bagi Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dalam
membuat kebijakan, terutama dalam hal meningkatkan

motivasi dan kinerjapegawai.
3. Universitas Bina Darma

Bagi Universitas Bina Darma bermanfaatsebagai bahan pertimba
ngan untuk membuatperaturan mengenai peningkatan kesejahteraank

aryawan melalui pemberian Remunerasi.



4. BatasanMasalah

Batasan masalah di buat agar pembahasan yang dijabarkan
tidak terlalu luas dan tidakmelenceng kepada aspek-
aspek yaang jauh darirelevan sehingga penelitian dapat lebih
fokus untuk dilakukan.Permasalahan

yangakandibatasi dalam penyusunan penelitian iniyaitu :

1. Pengaruh Remunerasi terhadap kinerja dan  motivasipada
pegawai di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan.
2. Penelitian hanya dilakukan pada pegawaiKejaksaan Tinggi Sum

atera Selatan.

4. Kerangka Berpikir

Penelitian ini dilakukan untuk menguji Pengaruh Remunirasi
dan Tunjangan Terhadap Motivasi dan Kinerja Pegawai Sub
Bidang Intelijen di Kejaksaan Tinggi Sumatera  Selatan,
sebagaimana hal tersebut berpengaruh atau
tidak, maka dalam hal ini peneliti melibatkanpendapat pegawai S
ub Bidang IntelijenKejaksaan Tinggi Sumatera Selatan dengan

membagikan kuisioner.

5. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini,dibuat sistematika penulisan

agar mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secara
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umum kepada pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika

penulisan tugas akhir iniadalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah,perumusan masalah, tujua
n penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, kerangka

berpikir dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat teori-
teori tentang pengertianRemunirasi, tujuan Remunirasi Tunjang

an,dan Kinerja Karyawan,

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini  berisi tentang lokasi  penelitian  (tempatdan
alamat penelitian), waktu penelitian,metode pengumpulan data, je

nis dan sumberdata penelitian, dan metode analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tinjauan umum instansi, seperti sejarah singkat

instansi,  profil instansi, struktur organisasi, tugas dan



wewenang/job description, laporan

hasil penelitian danpembahasan hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil penelitian, serta
saran dari peneliti yang diharapkan dapat berguna bagi Sub Bidang

Intelijen di Kejaksaan Tinggi SumateraSelatan.



